ABSTRAK

Reza Muhammad Fikri, 1203060096: Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap
Tindak Pidana Pendistribusian Dokumen Elektronik Yang Bermuatan Melanggar
Kesusilaan Dalam Putusan Nomor 280/Pid.Sus/2023/PN.GRT.

Penelitian ini membahas mengenai Putusan Pengadilan Nomor
280/Pid.Sus/2023/PN.Grt  terkait tindak pidana pendistribusian dokumen
elektronik yang bermuatan melanggar kesusilaan, yaitu perbuatan penyebarluasan
dokumen elektronik berupa video hubungan suami istri yang dilakukan tanpa izin
dan hak. Terdakwa dijerat pasal 4 Ayat (1) huruf d jo. Pasal 29 Undang-undang
RI Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi dengan ancaman pidana maksimal
12 Tahun penjara. Dalam Hukum Pidana Islam perbuatan yang dilakukan oleh
terdakwa termasuk kedalam ranah jarimah ta’zir dengan sanksi dikembalikan
kepada keputusan hakim atau penguasa di daerah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan memahami
seluruh rumusan masalah yang terkandung dalam penelitian ini, yang pertama
adalah untuk memahami bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam putusan
perkara pendistribusian dokumen elektronik yang bermuatan melanggar
kesusilaan, kedua adalam memahami bagaimana unsur-unsur tindak pidana
pendistribusian dokumen elektronik yang bermuatan melanggar kesusilaan
menurut Hukum Pidana Islam, dan ketiga adalah untuk memahami efektivitas
sanksi Hukum Pidana Islam dengan putusan hakim dalam perkara pendistribusian
dokumen elektronik yang melanggar kesusilaan.

Kerangka berpikir yang digunakan dalam proses penelitian ini antara lain
al-Qur’an, Hadits dan beberapa teori-teori pendekatan yang dapat menunjang
proses penelitian ini antara lain teori absolut, teori relatif, teori gabungan, teori
penyerapan dan teori saling melengkapi sehingga terbentuknya penulisan skirpsi
yang informatif dan sistematis.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian yuridis normatif yang menggunakan metode penelitian
deskriptif analisis dengan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan teknik
pengumpulan data studi kepustakaan (/ibrary research) lalu menganalisis data
yang telah dikumpulkan dengan menggunakan reduksi data, display data dan
membuat kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan hukum hakim dalam
Putusan Nomor 280/Pid.Sus/2023/PN.Grt telah didasarkan pada pemenuhan
unsur-unsur tindak pidana pendistribusian dokumen elektronik yang bermuatan
melanggar kesusilaan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Menurut Hukum Pidana Islam, perbuatan tersebut memenuhi unsur
jarimah ta’zir karena tidak termasuk dalam jarimah hudud maupun qishash,
sehingga penentuan sanksinya diserahkan kepada ulil amri demi kemaslahatan.
Adapun efektivitas sanksi yang dijatuhkan hakim dalam perkara ini pada
prinsipnya sejalan dengan tujuan pemidanaan dalam Hukum Pidana Islam, yaitu
memberikan efek jera, menjaga ketertiban umum, serta melindungi nilai-nilai
kesusilaan di masyarakat.
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